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perempuan sedang mengalami menstruasi dan membutuhkan pembalut, para laki-

laki bersedia untuk membantu para perempuan dengan membelikan pembalut. 

Kepedulian laki-laki menunjukkan adanya kesetaraan gender karena tidak ada 

diskriminasi gender, di mana, meskipun yang mengalami menstruasi adalah para 

perempuan, laki-laki tetap mau untuk membantu mereka dan menunjukkan 

kepedulian serta perhatiannya. Sehingga, tidak ada pengkotakan gender yang 

membatasi bahwa pembalut dan menstruasi hanya boleh diketahui dan dipahami 

oleh perempuan, melainkan, pembalut dan menstruasi harus dipahami oleh kedua 

jenis kelamin demi mewujudkan kesejahteraan sosial dan sikap saling menghargai. 

Representasi kesetaraan gender yang muncul dalam iklan ini ditunjukkan melalui 

bentuk kepedulian, pengertian, saling menghormati dan saling membantu, yang 

merupakan hasil konstruksi secara sosial dan disajikan kepada audiens. 

Rangkaian peristiwa yang ditampilkan melalui adegan-adegan dan dialog pada 

iklan Laurier Active Day, menunjukkan adanya tanda-tanda kesetaraan gender. 

Tanda-tanda yang dikaitkan dengan mitos dan kontra-mitos, memperlihatkan 

adanya bentuk-bentuk kesetaraan gender yang dapat terlihat dari sikap dan peran 

laki-laki. Secara garis besar, iklan yang bercerita tentang para laki-laki yang 

membelikan produk pembalut untuk para perempuan, menunjukkan adanya sikap 

kepedulian, menghormati dan dukungan yang ditujukan kepada para perempuan. 

Sikap-sikap yang ditampilkan, menunjukkan adanya upaya kesetaraan gender yang 

terkandung dalam iklan Laurier Active Day. 

BAB IV 

PENUTUP 

1. Kesimpulan 
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Berdasarkan hasil dari penelitian di atas, dapat ditarik kesimpulan mengenai 

representasi kesetaraan gender dalam iklan Laurier Active Day. Pada iklan tersebut, 

kesetaraan gender dapat terlihat melalui hadirnya berbagai sosok dan karakter laki-laki 

yang ditampilkan dengan berbagai macam peran dan latar belakang. Terdapat 

setidaknya empat jenis cakupan relasi yang ditampilkan dalam iklan ini, antara lain 

yakni relasi keluarga (suami-istri), relasi pertemanan (sepasang kekasih), relasi 

persaudaraan (kakak-adik) dan relasi pekerjaan (karyawan toko-konsumen).  

Kesetaraan gender yang direpresentasikan dalam iklan Laurier Active Day 

ditunjukkan melalui pemeran laki-laki yang berjumlah lebih banyak dibanding 

perempuan. Pemeran laki-laki juga ditampilkan lebih aktif dengan melakukan beberapa 

kegiatan seperti pergi ke toko membelikan pembalut, memberikan pembalut tersebut 

kepada kerabat perempuan di rumah, serta memahami dan menjelaskan produk 

pembalut. Berdasarkan peristiwa yang ditampilkan dalam iklan tersebut, laki-laki 

menunjukkan adanya sikap kepedulian, menghargai, perhatian dan bertanggung jawab. 

Representasi kesetaraan gender dalam iklan Laurier Active Day ditunjukkan melalui 

sikap-sikap yang ditampilkan dalam iklan tersebut serta menunjukkan adanya peran 

saling mendukung antar kedua gender.  

Bentuk saling mendukung dan peduli menunjukkan adanya kesetaraan gender, 

di mana tidak ada diskriminasi dan pengkotakan gender yang membatasi peran 

perempuan dan laki-laki dalam isu menstruasi dan pembalut. Diperlukan adanya 

keterbukaan antara laki-laki dan perempuan untuk mengatasi stigma tentang menstruasi 

dan pembalut. Hal tersebut dapat terlihat dalam iklan Laurier Active Day, di mana 

kedua gender saling memahami dan peduli bahwa menstruasi tidak hanya tanggung 

jawab perempuan, melainkan tanggung jawab bersama. Mengingat kedua gender hidup 
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berdampingan, sudah sepantasnya untuk laki-laki mulai untuk turut memahami siklus 

biologis tersebut dan memberikan kepeduliannya kepada para perempuan. 

Mitos yang selama ini meyakini bahwa menstruasi adalah hal yang tabu dan 

tidak boleh diketahui oleh laki-laki, iklan Laurier Active Day justru mengajak para 

audiens untuk lebih membuka wawasan, bahwasanya menstruasi dan pembalut adalah 

hal yang wajar diketahui oleh semua orang karena merupakan siklus reproduksi 

perempuan yang bersifat biologis. Mitos yang selama ini muncul bahwa menstruasi 

merupakan masalah dan urusan perempuan saja. Iklan Laurier Active Day 

menghadirkan narasi counter-myth terhadap mitos yang berkembang selama ini. 

Kehadiran sosok laki-laki dalam iklan pembalut, menunjukkan adanya pandangan yang 

berbeda terhadap anggapan bahwa menstruasi hanya menjadi urusan perempuan saja. 

Kehadiran laki-laki dalam iklan ini tidak hanya membahas seputar kesetaraan gender 

saja, tetapi juga menunjukkan bahwa penting untuk memecah mitos yang mendominasi 

terkait pembalut dan menstruasi. Kebaikan para laki-laki yang mau membelikan 

pembalut, dapat menjadi salah satu contoh edukasi kesehatan reproduksi, di mana 

pembalut bukanlah sebuah hal yang sensitif dan memalukan. Kesetaraan gender dalam 

kasus ini diwujudkan dengan menunjukkan sikap saling memahami, menghindari 

stigma seputar menstruasi dan pembalut serta tidak mendiskriminasi gender.  

Kesetaraan gender juga terepresentasikan dari kepedulian laki-laki yang mau 

memahami bahwa siklus reproduksi perempuan tidak hanya perlu diketahui oleh 

perempuan saja, namun laki-laki juga perlu tahu dan mengerti. Kepedulian yang 

diberikan oleh laki-laki juga dapat menunjukkan sikap empati mereka terhadap siklus 

reproduksi dan kesehatan perempuan. Hal tersebut dapat menunjukkan bahwa laki-laki 

mau mengerti apa yang diperlukan oleh perempuan, salah satunya adalah pembalut. 

Ketika laki-laki mau untuk membelikan pembalut dan mereka tidak merasa rendah, hal 
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tersebut dapat menjadi salah satu edukasi yang penting karena menunjukkan adanya 

penolakan terhadap dominasi paham patriarki yang memposisikan kedudukan laki-laki 

lebih tinggi dari pada perempuan. 

Representasi kesetaraan gender yang tercermin dalam iklan Laurier Active Day 

dapat ditunjukkan melalui penggunaan warna, teknik kamera, penempatan aktor serta 

sikap laki-laki yang peduli terhadap kebutuhan perempuan. Penempatkan aktor serta 

gestur yang ditampilkan para aktor dapat merepresentasikan kesetaraan gender, di mana 

gestur seperti saling bertemu di tengah, menunduk serta pengaplikasian warna yang 

ditampilkan menujukkan adanya sebuah keseimbangan dan merujuk pada upaya 

penolakan diskriminasi gender. Representasi kesetaraan gender digambarkan sebagai 

sebuah keharmonisan yang terbentuk dari sikap saling menghormati, melawan stigma 

menstruasi dan memberikan kesempatan bagi para laki-laki untuk ikut berpartisipasi 

dalam menunjukkan kepeduliannya terhadap siklus reproduksi perempuan.  

 

2. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah dituliskan di atas, maka peneliti dapat 

memberikan beberapa saran, yakni antara lain sebagai berikut: 

1. Saran praktis, iklan Laurier Active Day mengajak audiens baik laki-laki dan 

perempuan untuk memahami bahwa menstruasi dan pembalut bukanlah 

sesuatu yang tabu untuk diketahui laki-laki. Iklan ini juga mengajak audiens 

untuk belajar peduli terhadap siklus reproduksi perempuan dan mencoba 

memahaminya. Selain itu, iklan ini juga menunjukkan bahwa kepedulian 

terhadap siklus menstruasi yang dialami perempuan dapat disadarkan sejak 

anak-anak mengalami masa pubertas.  
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2. Saran bagi akademis, penelitian yang menganalisis tentang representasi 

kesetaraan gender dalam iklan pembalut Laurier Active Day dengan 

menggunakan teori semiotika Roland Barthes, diharapkan dapat 

memberikan sumbangan ilmiah terhadap topik yang terkait. Hal ini 

dikarenakan jumlah penelitian mengenai kesetaraan gender yang masih 

terhitung sedikit, khususnya di Universitas Atma Jaya Yogyakarta. 

Sehingga, dengan penelitian ini, diharapkan kedepannya dapat 

menghadirkan pengetahuan baru tentang teknik analisis semiotika secara 

lebih mendalam dalam pengaplikasiannya pada tugas perkuliahan dan tugas 

akhir. Penggunaan metode semiotika cenderung bersifat subjektif dan hanya 

berfokus pada hal mikro, yakni berupa tanda. Agar penelitian dapat 

dianalisis secara lebih luas dan mendalam, disarankan menggunakan 

metode yang dapat menganalisis kesetaraan gender dengan melihat aspek 

mikro, meso dan makro seperti Critical Discourse Analysis. 
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